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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara berat badan, power otot
tungkai, dan kecepatan tendangan dollyo chagi pada atlet Junior Taekwondo Provinsi Lampung.
Metode penelitian menggunakan kuantitatif korelasional dengan variabel bebas Berat badan (X1)
dan power otot tungkai (X2), serta variabel terikat (Y) kepecapatan tendangan dollyo chagi. Sampel
penelitian dilakukan pada 16 atlet junior taekwondo Provinsi Lampung. Dalam penelitian ini,
prosedur yang mencakup tes dan pengukuran digunakan untuk pengumpulan data. Hasil penelitian
didapatkan; (1) Berat badan memiliki hubungan signifikan dengan Y, nilai thiung = 15,33 > tiapel =
2,160; (2) power otot tungkai memiliki hubungan signifikan dengan kecepatan kepecapatan
tendangan dollyo chagi, nilai thiung = 9,787 > twre = 2,160; (3) Berat badan dan power otot tungkai
memiliki hubungan yang signifikan dengan kecepatan tendangan dollyo chagi; nilai Fiwng = 120,146
> Fine = 3,81. Sehingga berat badan dan power otot tungkai terdapat hubungan signifikan kearah
positif dengan kecepatan tendangan dollyo chagi. Serta disimpulkan bahwa berat badan dan power
otot tungkai yang baik menghasilkan kecepatan tendangan dollyo chagi yang baik juga bagi atlet
Taekwondo.

Kata Kunci: Berat Badan; Power Otot Tungkai; Kecepatan Tendangan Dollyo Chagi

PENDAHULUAN

Buku seni bela diri "Takeno Do
Hakutsuji" diteriemahkan oleh Dr. Sang H
Kim menyatakan: Seni pertarungan tangan
kosong atau dikenal dengan Tae Kwon Do
adalah dasar dari seni bela diri, membangun
kekuatan dengan melatih tangan dan kaki
hingga menyatu dengan tubuh (Tsania et al.,
2022). Tae Kwon Do dapat bergerak bebas.
sehingga dapat digunakan secara bebas
dalam situasi darurat (Tsania et al., 2022).
Taekwondo adalah seni bela diri tanpa
senjata yang menggabungkan keterampilan
teknis termasuk pukulan, tendangan lompat,
blok, dan blok tangan dan kaki (Wahyuni &
Donie, 2020).  Murniwati,Supriatna &
Purnomo (2019) Konon taekwondo terdiri
dari tiga kata, tae berarti  kaki atau
tendangan, kwon berarti tangan atau

pukulan dan bela diri dengan teknik tangan,
serta do berarti seni atau disiplin diri.
Taekwondo adalah seni bela diri yang dapat
mengembangkan beberapa bagian biomotor
halus dalam tubuh manusia (Tirtawirya,
2005). Saat ini, taekwondo sendiri seni bela
diri yang membutuhkan kekuatan otot,
kecepatan, tenaga, keseimbangan,
kelenturan, daya tahan, dan keterampilan
motorik. Selain itu, ada faktor fisik lain yang
dapat mempengaruhi mobilitas  atau
jangkauan gerak dalam tfaekwondo vyaitu
berat badan.

Berat badan pada atlet ditentukan
dengan jumlah cairan, lemak, protein dan
mineral dalam tubuh (Putri & Utama, 2021).
Dalam beberapa cabang olahraga, postur
tubuh yang tinggi dengan berat badan yang
ideal dan kondisi fisik yang baik akan
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menunjang prestasi olahraga yang tinggi
(Haryono, 2008; Rudiyanto et al., 2012).
Faktor penyebab obesitas remaja bersifat
multifaktorial. Peningkatan konsumsi
makanan cepat saji (junk food), aktivitas fisik
yang rendah, faktor genetik, paparan iklan,
faktor psikologis, status sosial ekonomi, pola
makan, usia, dan jenis kelamin merupakan
faktor penyebab perubahan keseimbangan
energi dan memicu terjadinya obesitas
(Kurdanti et al., 2015). Kegemukan dan
obesitas sangat erat kaitannya dengan
asupan gizi. Makanan merupakan sumber
energi untuk aktivitas fisik yang aktif, karena
semakin banyak kalori yang dibutuhkan dari
makanan (Suwirman & Sepriadi, 2019).
Ketika asupan makanan melebihi aktivitas
fisik, maka tubuh akan menyimpan terlalu
banyak lemak sehingga menyebabkan
kenaikan berat badan Suwirman & Sepriadi,
2019). Demikian pula ketika pengeluaran
energi melebihi jumlah kalori yang diperoleh
dari makanan, berat badan menurun
(Suwirman & Sepriadi, 2019).

Ada banyak faktor yang perlu
dipertimbangkan untuk mendapatkan hasil
maksimal dari latihan. Satu hal yang perlu
diperhatikan atlet adalah stamina. Latihan
meliputi daya tahan, kekuatan, kecepatan,
fleksibilitas, dan kekuatan. Atlet juga perlu
mengontrol berat badannya karena berat
badan mempengaruhi otot-otot dalam tubuh
seorang atlet. Salah satu komponen fisik
yang dibutuhkan dollyo chagi untuk
melakukan pukulan adalah kekuatan pada
kaki. Pemain dengan stamina yang baik
adalah pemain dengan kekuatan dan
kecepatan yang baik dalam teknik yang
menggabungkan kecepatan dan kekuatan
(Setiawan et al., 2018).

Rizhardi (2019) menjelaskan bahwa
kekuatan merupakan perpaduan antara
kekuatan dan kecepatan atau massa otot
maksimal yang dilakukan dengan kecepatan
maksimal. Lebih lanjut Tirtawirya (2005)
mengatakan bahwa kekuatan merupakan
hasil dari kekuatan dan kecepatan, sehingga
jika suatu lunge memiliki kekuatan yang baik
tentunya jika dilakukan dengan tendon maka
hasilnya akan relatif kuat dan cepat. Hal ini
semakin diperkuat dengan pandangan
Palison et al (2016) bahwa kekuatan
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mengacu pada kekuatan dan kecepatan
kontraksi otot yang bersifat dinamis dan
eksplosif serta melibatkan produksi kekuatan
otot yang maksimal dalam waktu secepat
mungkin.

Kecepatan merupakan kemampuan
seseorang untuk menempuh suatu jarak
dalam waktu yang sesingkat-singkatnya
(Iman et al., 2013). Selain itu, respon tungkai
dapat dibatasi tidak hanya oleh fleksi tungkai
yang cepat, tetapi juga oleh fleksi tungkai
yang pendek atau tiba-tiba (Zulfikran et al.,
2018). Dollyo chagi adalah teknik tendangan
dasar yang diperkenalkan pada awal seni
bela diri dan sering dilakukan oleh para atlit
karena lebih mudah mencetak lebih mudah
untuk mencetak point dalam pertandingan
(Firdaus,  2018).  Dalam  taekwondo
tendangan diberikan poin apabila tendangan
tepat sasaran dan kuat. Dalam pengamatan
peneliti pada kejuaraan taekwondo yang
dilaksanakan  di  Provinsi  Lampung
tendangan yang paling sering digunakan
yaitu dollyo chagi khususnya pada atlet
junior putra. Namun  banyak atlet yang tidak
mendapatkan poin dikarenakan tendangan
nya yang mudah terbalas oleh lawan terlebih
dahulu, tendangan nya tidak pas kesasaran,
tendangan nya kurang kuat sehingga tidak
mendapat poin. Dalam  pertandingan
taekwondo jika kita ingin memperoleh poin
maka tendangan nya harus cepat, kuat dan
tepat. Tendangan yang cepat, kuat dan tepat
dipengaruhi oleh daya ledak otot tungkai,
kelentukan pinggang, ketepatan koordinaasi,
keseimbangan, dan berat badan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
melakukan penelitian terhadap atlet junior
putra taekwondo Provinsi Lampung ternyata
terdapat gerakan yang dilakukan belum
maksimal seperti pada saat melakukan
tendangan Dollyo Chagi pada pertandingan,
atlet yang memiliki berat badan berlebih
cenderung mengalami kesulitan saat harus
menendang beberapa kali tendangan
dengan cepat. Selain itu tendangan yang
lambat, tendangan yang mudah di hindari,
tendangan  yang  mudah  didahului,
tendangan yang tidak mendapat poin juga
sering dijumpai dalam pertandingan. Maka
dari itu penelitian ini memfokuskan pada
kecepatan tendangan Dollyo Chagi.
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METODE

Metode penelitan yang akan
digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah  metode penelitian  kuantitatif
korelasional ~ (Azwar, 2010). Penelitian
korelasional bertujuan untuk menyelidiki
sejauh mana variasi pada suatu variabel
berkaitan dengan variasi pada satu atau
lebih variabel lain, berdasarkan koefisien
korelasi (Azwar, 2010). Dari Penelitian ini
dapat memperoleh informasi mengenai taraf
hubungan yang terjadi, bukan mengenai
ada-tidaknya efek variabel satu terhadap
variabel yang lain. Sehingga dari penelitian
diharapkan mendapatkan data hubungan
antara berat badan (Xi) dan power otot
tungkai (X2) terhadap kecepatan tendangan
Dollyo chagi (Y). Rancangan penelitian
korelasi digambar berikut:

(X1)

(X2)

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:

X1 : Berat badan

X2 : Power otot tungkai

Y : Kecepatan tendangan dollyo chagi

Populasi atlet Junior Taekwondo
Lampung berjumlah 32 atlet, kemudian
Sampel yang digunakan penelitian ini
dilakukan kepada 16 atlet dengan kriteria
yang mendapatkan prestasi Satu, dua, tiga
dan empat berdasarkan empat tinggatan u-
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55, u-58, wu-63, dan u-68. Penelitian
dilakukan menggunakan teknik survei dan
tes, dan data dikumpulkan melalui tes dan
pengukuran (Sugiyono, 2019). Pengukuran
berat badan atlet menggunakan timbangan.
Mengukur kekuatan power tungkai kaki
menggunakan tes vertical jump (Haryono &
Pribadi, 2012). Pengukuran Kkecepatan
tendangan dollyo chagi menggunakan
stopwatch dengan menghitung kecepatan
tendangan yang didapat selama 15 detik
dengan target kicking sebagai sasaran
tendangan serta didampingi oleh pelatih
(Putril et al., 2022). Berdasarkan data yang
di dapatkan dari hasil penelitian di lapangan,
kemudian dilakukan pengolahan data untuk
menganalisis  data  tersebut.  Untuk
memudahkan pengolahan data pada
pembahasan penelitian ini menggunakan
statistka SPSS 24. Pengolahan data ini
digunakan dalam setiap penelitian yaitu
deskripsi data, uji normalitas, dan hasil uiji
hipotesis dengan uji-t dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian
16 atlet junior faekwondo Lampung pada
tingkatan u-55, u-58, u-63, dan u-68
diperoleh data sebagai berikut: pengukuran
berat badan dengan pada 16 atlet, rata-rata
59,875, Standard Deviasi (SD) 5,35, skor
minimum 52, dan skor maximum 68.
Berdasarkan pengukuran power otot tungkai
pada 16 atlet rata-rata 55,375, Standard
Deviasi (SD) 34,93, skor minimum 435, dan
skor maximum 544. Pengukuran kecepatan
tendangan Dollyo Chagi dengan pada 16
atlet, dengan nilai rata-rata 0,22, standar
deviasi 0,02, skor minimum 0,20, dan skor
maximum 0,25. Deskripsi data dalam
penelitian dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

No Hasil Variabel
Berat Badan Power Otot Tungkai Kecepatan Tendangan Dollyo Chagi
1. N 16 16 16
2. Mean 59,875 505,375 0,22
3. SD 5,35 34,93 0,02
4.  Max 68 544 0,25

Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi, FOK — Universitas PGRI Banyuwangi 67



Jurnal Kejaora: Jurnal Kesehatan Jasmani dan Olah Raga

ISSN: 2541-5042 (Online)
ISSN: 2503-2976 (Print)
Volume 8 Nomor 1, Edisi April 2023

5. Min 52 435 0,20
Tabel 2. Uji Normalitas
Variabel Lhitung Ltaber Kesimpulan
Berat badan (X1) 0,152 0,213  Normal
Power otot tungkai (X2) 0,138 0,213  Normal
Kecepatan tendangan Dollyo Chagi (Y) 0,159 0,213  Normal
Tabel 3. Uji t
Variabel thitung tiabel
X1Y 15,33 2,160
X2.Y 9,787 2,160
Berdasarkan tabel di atas, pengujian Berdasarkan  pengujian  keeratan
hipotesis Berat badan dan kecepatan hubungan antara variabel penelitian,

tendangan dollyo chagi t niung (15,33) lebih
besar tahe 2,160, sehingga didapatkan
hubungan yang signifikan antara Berat
badan dan kecepatan tendangan dollyo
chagi.

Pengujian  hipotesis  power otot
tungkai dan kecepatan tendangan dollyo
chagi t riung (9,787) lebih besar tipe (2,160),
sehingga didapatkan hubungan yang
signifikan antara power otot tungkai dan
kecepatan tendangan dollyo chagi.

Tabel 4. Uji F
Variabel Fhitung Frabel
XiX2.Y 120,146 3,81

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan
berat badan dan kekuatan kaki terhadap
kecepatan tendangan dollyo chagi dari hasil
pengujian hipotesis Fhiung (120,146) lebih
besar dari Fube (3,81), sehingga dapat
diketahui bahwa ada hubungan yang
signifikan antara berat badan dan power otot

tungkai terhadap kecepatan tendangan
dollyo chagi.
Tabel 5. Pengujian hubungan antar variabel
Variabel Fhiung  [tabel Keterangan
XY 0,971 0,497 Sangat
kuat
X2.Y 0,934 0,497 Sangat
kuat
XiX2.Y 0,974 0,497 Sangat
kuat
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didapatkan bahwa berat badan memiliki
hubungan dengan kecepatan tendangan
dollyo chagi sebesar 0,971 pada kategori
sangat kuat. power otot tungkai memiliki
hubungan dengan kecepatan tendangan
dollyo chagi sebesar 0,934 pada kategori
sangat kuat. Serta pengujian Berat badan
dan Power otot tungkai memiliki hubungan
dengan kecepatan tendangan dollyo chagi
sebesar 0,974 pada kategori sangat kuat.

Pembahasan hasil penelitian ini
memberikan tambahan wawasan terkait
dengan analisis data sebelumnya. Menurut
hasil penelitian ini, atlit faekwondo dapat
merespon secara positif pentingnya berat
badan dan  kekuatan  kaki  serta
kemampuannya  menyesuaikan  faktor
tersebut untuk mencapai hasil yang lebih
baik. Score movement for score performance
dalam permainan (Basri et al., 2021).

Kecepatan menendang dollyo chagi
secara signifikan berhubungan dengan berat
badan, berdasarkan perhitungan hasil
penelitian. Hal ini dibuktikan pada penelitian
Bagia (2016) bahwa berat badan dan
panjang tungkai berhubungan positif dan
signifikan dengan kecepatan pukulan pada
siswa Mawashi Geri Jodan Karate SMP
Negri 11 Denpasar. Pada penelitian
Dominguez et al (2017) telah menunjukkan
bahwa berat badan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pukulan dalam hal
waktu reaksi total (TT).

Pada hipotesis kedua terdapat
hubungan yang signifikan antara kekuatan
otot tungkai dengan kecepatan. Dollyo Chagi
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sendiri menendang menggunakan anggota
tubuh bagian bawah vyaitu kaki (/egs), jadi
kontraksi umum yang terjadi  saat
menendang adalah kontraksi otot kaki yang
membutuhkan kecepatan dalam proses
latihannya. Hal ini dibenarkan dalam
penelitian Putril et al (2022) hubungan otot
tungkai dengan kemampuan tendangan
dollyo chagi Taekwondo bersifat searah juga
mengindikasikan bahwa semakin  baik
kekuatan otot tungkai maka akan diiringi
dengan kemampuan tendangan dollyo chagi
yang semakin baik pula. Sehingga segi
kecepatan gerak, untuk mencapai kecepatan
tendangan dollyo chagi, seorang atlet
faeckwondo harus menguasai teknik dasar
tendangannya. Keterampilan fisik yang baik
terutama kecepatan elemen otot dari kaki,
yang; itu adalah hasil dari komponen
kekuatan dan kelenturan otot kaki (Basri et
al., 2021; Tohari et al., 2022). Gerakan kaki
dollyo chagi melibatkan kedua kaki bagian
atas dan bawah, sehingga seorang atlet
fackwondo  tidak  dapat  melakukan
tendangan cepat jika kekuatan otot kaki
lemah karena kurangnya gerakan awal
mengangkat kaki (Basri et al., 2021).

Seperti yang terlihat dari analisis
hipotesis, berat badan dan kekuatan otot
kaki berhubungan erat dengan kecepatan
tendangan dollyo chagi. Saat melakukan
tendangan, dibutuhkan  tenaga dan
kecepatan maksimal untuk menerobos
pertahanan  lawan. Hal ini  dapat
menyebabkan penilaian tanpa
menghilangkannya (Strajhar et al., 2016).
Dilihat dari hasil penelitian ini, seharusnya
atlet faekwondo dapat merespon secara
positif pentingnya berat badan dan kekuatan
kaki, serta kemampuan mengaturnya, guna
meningkatkan performa.

Selain itu, kekuatan eksplosif otot
ekstremitas atas memungkinkan dollyo chagi
untuk menendang lebih baik (Andrieana &
Sugiharto, 2022). Kekuatan kaki adalah
salah satu aspek terpenting dari performa
olahraga (Santka & Prananta, 2022;
Suantika et al., 2016; Suryadi & Rubiyatno,
2022; Wicaksono et al., 2020). Hal ini
dikarenakan kekuatan otot tungkai memiliki
pengaruh signifikan terhadap kelincahan dan
kecepatan atlet saat melakukan teknik gerak
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(Adiatmika & Santika, 2016). Hal ini sesuai
dengan Setiawan et al (2018) menemukan
bahwa kekuatan kaki sangat membantu

dalam taekwondo, terutama saat melakukan
teknik tendangan momtong dollyo chagi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
disajikan diatas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif peroleh sangat
kuat berat badan dan kecepatan tendangan
dolly chagi, artinya semakin ringan berat
badan atlet maka semakin cepat tendangan
nya sebaliknya kecepatan tendangan akan
semakin lambat jika berat badan semakin
berat. Kemudian hubungan positif power otot
tungkai dan kecepatan tendangan dolly
chagi dengan sangat kuat, artinya semakin
kuat power seorang atlet maka semakin kecil
kecepatan tendangan yang dihasilkan
begitupun sebaliknya semakin kecil power
seorang atlet maka semaki lambat
kecepatan  tendangannya.  Kemudian
diperoleh hubungan positif berat badan dan
power otot tungkai terhadap kecepatan
tentangan dolly chagi sangat kuat, artinya,
semakin ringan berat badan dan semakin
besar power akan menghasilkan kecepatan
tendangan yang kecil sebaliknya kecepatan
tendangan yang lambat dihasilkan oleh atlet
yang berat badan nya semakin berat dan
power otot tungkai nya kecil. Hal ini menjadi
jawaban atas hipotesis bahwa ditemukan
hubungan yang signifikan antara berat
badan dan power otot tungkai dengan
kecepatan tendangan Dollyo Chagi atlet
taekwondo junior Provinsi Lampung.
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